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Abstrak

Praktik Kerja Industri merupakan pelatihan kerja yang dilaksanakan di perusahaan/industri yang bertujuan
untuk pembelajaran sehingga ketika lulus siswa akan mendapatkan sertifikat uji kompetensi ketika lulus
sehingga mempunyai peluang untuk bekerja. Sistem monitoring prakerin merupakan media pencarian
rekemondasi magang yang berdasarkan kriteria-kriteria yang telah dilakukan wawancara sebelumnya. Media
ini menerapkan metode SAW yang mana merupakan metode yang memberikan kriteria tertentu yang
memiliki bobot nilai yang mana dari hasil penjumlahan bobot akan diperoleh hasil yang akan menjadi
keputusan akhir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan rekomendasi magang bagi siswa
kususnya kelas XI yang akan melaksanakan prakerin. Peneliti menggunakan metode Plomp yang terdiri atas
investigasi; desain; realisasi/ konstruksi; tes, evaluasi, dan revisi; dan implementasi. Berdasarkan hasil
penelitian media kepada siswa dan guru SMKN 1 Jabon bahwa analisis media mendapat perolehan kelayakan
skor sebesar 94,41% dengan respon positif serta hasil perankingan industri dengan menerapkan metode SAW
adalah industri A mendapat ranking 1 dengan perolehan nilai 0,850, ranking 2 yang diperoleh industri C
yang mendapat nilai 0,600, ranking 3 diperoleh industri D yang mendapat nilai 0,350, dan ranking 4
diperoleh industri B yang mendapat nilai 0,325.

Kata Kunci: Sistem Monitoring, Praktik Kerja Industri, CoE, Metode SAW

Abstract

Industrial Work Practice is job training carried out in companies/industry which aims to learn so that when
students graduate, students will get a competency test certificate when they graduate so they have the
opportunity to work. The internship monitoring system is a medium for finding internship recommendations
based on criteria that have been previously interviewed. This media applies the SAW method which is a
method that provides certain criteria that have a weighted value which from the sum of the weights will be
obtained the results that will be the final decision. The purpose of this research is to determine internship
recommendations for students especially class XI who will carry out internships. Researchers used the Plomp
method which consisted of investigations; design; realization/ construction; tests, evaluations, and revisions;
and implementation. Based on the results of media research on students and teachers of SMKN 1 Jabon that
media analysis got a feasibility score of 94.41% with a positive response and the results of industry ranking
by applying the SAW method were industry A got ranked 1 with a score of 0.850, ranking 2 was obtained
by industry C which gets a score of 0.600, industry D gets a score of 0.350, and industry B gets a score of
0.325, and industry B gets a score of 0.325.

Keywords: Monitoring System, Industrial Work Practice, CoE, SAW Method

PENDAHULUAN

Peningkatan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi
negara sangat dipengaruhi oleh kualitas SDM salah satunya
adalah pada sektor pendidikan. Terdapat keterkaitan antara
pendidikan dan tingkat ekonomi masyarakat, hal ini juga
telah dibuktikan oleh Clark Kerr dalam penelitiannya
(Karawati 2001). Semakin tinggi tingkat sumber daya
manusia (SDM) maka akan semakin besar peluang
individu dalam mendapatkan pekerjaan sehingga dapat
menjalankan roda perekonomian, terutama di era

globalisasi saat ini yang memungkinkan individu bersaing
secara global dengan individu lainnya.

Tingkat pengangguran yang masih tinggi menjadi
masalah yang serius di Indonesia. Di tahun 2020 jumlah
pengangguran di Indonesia meningkat dari 6,82 juta
menjadi 6,88 juta. Lulusan SMK menjadi penyumbang
tingkat pengangguran terbuka (TPT) tertinggi yaitu sebesar
8,49% (Biro Pusat Statistik, 2020). Tingkat pengangguran
yang semakin meningkat terjadi bukan hanya karena
terbatasnya lapangan pekerjaan, tetapi juga akibat
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ketidaksesuaian kemampuan angkatan kerja dengan
tuntutan lapangan kerja yang tersedia (Depdiknas, 2006).

Sementara itu, minat untuk bergabung ke jenjang
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun karena SMK mempuyai
program yaitu PRAKERIN. Praktik Kerja Industri
merupakan pelatihan kerja yang dilaksanakan di
perusahaan/industri yang bertujuan untuk pembelajaran
sehingga ketika lulus siswa akan mendapatkan sertifikat uji
kompetensi ketika lulus sehingga mempunyai peluang
untuk bekerja. Namun, dengan melihat data tingkat
pengangguran dari BPS menunjukkan terdapat masalah
pada proses belajar mengajar sehingga lulusan dari SMK
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan diantaranya
terdapat adanya oversupply tidak sesuainya lulusan siswa
SMK jurusan tertentu dengan industri yang membutuhkan
di wilayahnya serta kesenjangan terkait relevansi tempat
praktik industri yang ada di sekitar SMK dengan program
keahlian yang ada di SMK tersebut (Permana & Sukoco,
2017).

SMKN 1 Jabon merupakan satu dari banyak sekolah
yang ada di Kabupaten Sidoarjo dan mendapatkan
kesempatan untuk mengkaji dan menerapkan program
yang dibuat oleh kemendikbud yaitu Center of Excellence
(COE) di salah satu jurusan yaitu Multimedia. Program ini
merupakan upaya pemerintah untuk menyesuaikan
kurikulum yang ada di SMK dengan kebutuhan industri
saat ini. Dalam melaksanakan program COE ini SMKN 1
Jabon menggandeng beberapa industri untuk ikut
berkerjasama dalam penyesuaian kurikulum, pada
pelaksanaanya program COE harus di dukung oleh banyak
pihak terutama industri untuk melaksanakan Praktik Kerja
Industri agar pembelajaran saat di industri dapat efektif dan
dengan kompetensi Namun mencari
perusahaan/industri yang mau bekerjasama itu tidak
mudah, karena industri sendiri tidak mau ambil resiko
dengan menyerahkan pekerjaan terhadap siswa SMK yang
masih belum teruji keterampilannya.

Untuk mendapatkan sebuah kepercayaan dari industri
dibutuhkan sebuah sistem yang dapat meningkatkan
kepercayaan industri dengan siswa yang akan melakukan
Praktik Kerja Industri. Dalam paper ini peneliti merancang
sebuah sistem yang dapat digunakan siswa, industri dan
sekolah untuk saling mendapatkan kepercayaan karena
dalam sistem ini siswa dapat melampirkan portofolio hasil
kerja mereka untuk bekal mengajukan proposal ke industri
serta dapat melihat profile lengkap juga penjelasan industri
yang mereka tuju untuk prakerin, sedangkan pada pihak
sekolah terdapat fitur monitoring siswa oleh guru
pembimbing dari mulai pengajuan proposal prakerin
sampai proses prakerin selesai, pengisian logbook, berkas
siswa dan industri yang dapat diakses oleh guru
pembimbing, sehingga guru pembimbing akan lebih

sesuai siswa.
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mudah melakukan monitoring proses prakerin para
siswanya. Selain itu, sistem di kembangkan
menggunakan Progressive Web APP dimana siswa dapat
mengakses aplikasi InternHunt untuk pengisian logbook
dan fitur lainnya dengan smartphone tiap harinya karena

ini

tampilannya yang responsive dan user friendly.

Oleh karena itu peneliti mengambil judul
“Pengembangan Sistem Monitoring Prakerin dengan
Metode SAW Berbasis PWA (Progressive Web App) di
SMKN 1 Jabon” yang diharapkan sistem ini dapat menjadi
salah satu solusi agar Praktik Kerja Industri dapat
dilakukan secara efektif dan lulusan SMK memiliki
ketrampilan atau skill yang sesuai dan dibutuhkan oleh
pasar kerja.

Monitoring

Pemantauan atau disebut dengan monitoring didefinisikan
sebagai kegiatan untuk mengetahui suatu kesesuaian
rencana serta permasalahan yang ada dengan tujuan
menilai pola kerja serta mengetahui apakah terdapat
keterkaitan antara kegiatan dan tujuan yang ingin dicapai.
(Irnawati & Darwati, 2020). Dengan adanya monitoring
prakerin yang mudah, diharapkan dapat membantu para
guru pembimbing mengawasi proses prakerin agar hasil
dari prakerin sesuai dengan apa yang diharapkan.

Praktik Kerja Industri

Menurut (Oemar, 2005) dalam jurnal (Rizki, 2017)
merupakan program kerja yang dilaksanakan di luar kelas
atau di lapangan sebagai bagian dari proses pembelajaran
program keahlian. Para peserta menerapkan teori yang
telah dipelajarinya di kelas dengan pengalaman praktik
langsung yang berperan sebagai tenaga kerja suatu
organisasi.

Metode SAW

Merupakan  metode  perhitungan  terbobot  yang
memberikan kriteria tertentu pada masing-masing item
sehingga dari hasil penjumlahan bobot akan diperoleh hasil
keputusan = akhir (Frieyadie, 2016). Langkah-langkah
metode SAW adalah menentukan kriteria dan bobot nilai
kriteria terlebih dahulu yang kemudian menentukan rating
kecocokan setiap alternatif, berikutnya adalah normalisasi,
dan tahap terakhir adalah perankingan.

Progressive Web APP

Progressive Web App atau disingkat dengan PWA
merupakan aplikasi hybrid yang dirancang dengan
melakukan optimasi pada website serta terdapat fitur
dengan ruang penyimpanan yang kecil, offline availability,
push notification, dan multi-platform yang disediakan oleh
PWA membuatnya berbeda dengan lainnya (Khan, 2019).
Perancangan PWA menerapkan metode SAW yang mana
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metode tersebut merupakan metode perangkingan yang
menyediakan nilai kriteria berbobot sehingga setiap nilai
total dari perhitungan akan menjadi keputusan akhir
(Setyani, 2016). Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan peneliti, kebanyakan siswa dari Multimedia di
SMKN 1 Jabon tidak memiliki perangkat laptop, tetapi
siswa dituntut untuk melakukan pengisian laporan jurnal
setiap harinya selama proses magang berlangsung. Oleh
karena itu dengan pengembangan menggunakan metode
PWA agar dapat memudahkan siswa untuk megakses dan
mengisi jurnal selama magang berlangsung karena dengan
PWA memungkinkan pengguna mengakses website
dengan sangat mudah karena tampilannya yang responsive
dan user friendly. Berikut installasi web “InternHunt” pada
gambar 1 dan gambar 2.
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Gambar 1. Progressive Web APP InternHunt
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Gambar 2. Tampilan PWA

METODE

Model penelitian serta pengembangan yang digunakan
adalah metode Plomp dimana metode tersebut dikenal
dengan istilah metode analisis kebutuhan Plomp (1997)
yang mana tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut :
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Gambar 3. Metode Plomp 1997

Pada gambar 3 merupakan metode Plomp 1997 yang mana

tahapannya adalah sebagai berikut :

1) Tahapan Investigasi
Merupakan tahapan analisisi dimana dalam tahapan ini
mengumpulkan dan menganalisis informasi mengenai
masalah yang terkait dengan program CoE dan
prakerin. Pengumpulan informasi dilakukan dengan
cara wawancara bersama salah satu guru di SMKN 1
Jabon mengenai bagaimana proses prakerin
dilaksanakan.

2) Tahapan Desain

Tahapan ini bertujuan dalam mendesain pemecahan
masalah yang telah dianalisis dalam tahapan
sebelumnya dimana hasil dari tahapan desain berupa
rencana kerja yang akan direalisasi pada tahap
berikutnya. Fase desain pada tahapan ini adalah berupa
perencanaan instrumen penelitian serta alur program
bagaimana aplikasi ini bekerja dengan rencana
tampilan sebagai berikut

S RN

1 whdid
[ |

Gambar 4. Tampilan Login

3) Tahapan Realisasi/ Konstruksi
Kemudian tahapan selanjutnya adalah dilakukannya
realisasi yang telah dirancang pada tahap desain dan
menghasilkan bentuk dasar produk “InternHunt”
sebagai sistem monitoring siswa dalam proses
pencarian rekomendasi prakerin, misalnya buku
panduan. Menurut Fishburn dan MacCrimmon dalam
(Frieyadie, 2016) metode SAW merupakan metode
perhitungan terbobot yang memberikan kriteria tertentu
pada masing-masing item schingga dari hasil
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penjumlahan bobot akan diperoleh hasil keputusan
akhir. Metode SAW mengharuskan pembuat keputusan
menentukan bobot setiap atribut. Skor total untuk
alternatif diperoleh dengan menjumlahkan seluruh hasil
perkalian antara rating dan bobot tiap atribut.

po— _Xu  Jika j adalah atribut
7 Max X i benefit
Min X;;
Rij = X—
ij
Jika j adalah atribut cosk!)
Keterangan:

R;  :Rating ternomalisasi

Max;; : Nilai maks dari setiap baris dan kolom

Min;; : Nilai min dari setiap baris dan kolom

Xij  : Baris dan kolom matriks

Dengan R; adalah rating kinerja ternomalisasi dari
alternatif Ai pada atribut Cj; i= 1,2,...,m dan j= 1,2,...,n.

n
j=1

)
Keterangan :
Vi  :Nilai akhir
W, :Bobot yang telah ditentukan

Rj :Normalisasi matriks

4) Tahapan Tes, Evaluasi, dan Revisi

Pada tahapan ini dilakukannya analisis kelayakan
media serta instrumen penunjang lainnya oleh para ahli
yang bertujuan sebagai bahan evaluasi agar
“InternHunt” dapat dikembangkan lebih baik lagi
sebelum diuji coba.

5) Tahapan Implementasi

Proses selanjutnya adalah tahapan implementasi yang
mana setelah dilakukannya analisis kelayakan media
agar lebih baik lagi.

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan jumlah keseluruhan subjek penelitian
yang memiliki karakteristik tertentu (Sugiyono, 2015).
Populasi yang terlalu besar mengakibatkan tidak
memungkinkannya  dilakukan  penelitian  karena
keterbatasan berbagai hal, maka peneliti menggunakan
sampel yang merupakan bagian dari populasi tersebut
(Sugiyono, 2015). Populasi yang diambil penelitian ini
adalah siswa di SMKN 1 Jabon, sedangkan sampelnya
siswa kelas XI MM.
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Teknik Analisis Data
Tahapan untuk mengolah data suatu penelitian yang
nantinya akan digunakan dalam membuat kesimpulan
(Sugiyono, 2015). Berikut tahapan teknik analisa data:
1) Tahap penelitian
2) Instrumen penelitian yang divalidasi oleh ahli.
Penilaian analisis kelayakan dilakukan dengan
memberikan tanda centang pada jawaban yang
dianggap sesuai, antara lain:
1 = Tidak Layak
2 = Kurang Layak
3 = Cukup Layak
4 = Layak Layak
5 = Sangat Layak
Hasil analisis tersebut digunakan sebagai acuan
kelayakan instrumen penelitian yang dirumuskan
sebagai berikut::
Skor Total

— X x 1009
Skor Kriterium x %
(Sugiyono, 2015)

Persentase Validasi =

Keterangan :
Skor kriterium = jumlah soal x skor tertinggi x jumlah para
ahli.

Hasil validasi dapat dinyatakan layak sesuai standar
kriteria skor yang menggunakan skala likert :

Tabel 1. Persentase Kevalidan

Kriteria Persentase
Tidak Layak 0% —20%
Kurang Layak 21% —40%
Cukup Layak 41% — 60%
Layak 61% — 80%
Sangat Layak 81% — 100%

(Sugiyono, 2015)
Media “InternHunt” dikatakan layak atau sangat layak
apabila memperoleh persentase validasi lebih dari 61%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian berupa website bernama
InternHunt yang diharapkan dapat membantu pencarian
rekomendasi magang siswa. Berikut tampilan desain
website “InternHunt”
1) Tampilan untuk Industri

a. Dashboard (Beranda)

ini

"
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Gambar 5. Tampilan Dashboard
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Pada gambar 5 diketahui untuk mengakses
InternHunt dapat melalui www.huntingintern.com
kemudian mendaftar akun InternHunt sebagai pihak
industri. Setelah memiliki akun industri maka akan
diarahkan menuju dashboard Industri InternHunt.

. Halaman Profil

FT Project Photo

Gambar 6. Halaman Profil

Pada halaman tersebut menampilkan informasi
mengenai industri yang berupa nama perusahaan,
alamat, nomor telepon, hingga project yang
dikerjakan industri tersebut seperti pada gambar 6.

. Halaman Data Siswa

[}

Gambar 7. Tampilan Data Siswa

Halaman tersebut menampilkan data siswa yang
submit lowongan magang yang dibutuhkan oleh
industri seperti pada gambar 7.

. Halaman Daftar Industri

m@

Gambar 8. Tampilan Daftar Industri

Pada gambar 8 menampilkan semua daftar industri
yang telah bergabung dengan InternHunt.

. Halaman Kebutuhan Lowongan

Gambar 9. Tampilan Input Kebutuhan

Pihak industri dapat menambahkan lowongan
magang serta memilih tag yang disediakan sesuai
dengan lowongan yang dibutuhkan seperti pada
gambar 9.

Halaman Data Proposal

Gambar 10. Tampilan Data Proposal

Pada tampilan tersebut terdapat data proposal siswa
yang telah mengajukan magang pada lowongan
yang disediakan industri seperti gambar 10.

2) Tampilan untuk Guru
a. Dashboard (Beranda)

Salamat, M. Fothanl,

Gambar 11. Tampilan Dashboard

Pada gambar 11 diketahui untuk mengakses
InternHunt dapat melalui www.huntingintern.com
kemudian mendaftar akun InternHunt sebagai pihak



guru. Setelah memiliki akun guru maka akan
diarahkan menuju dashboard guru InternHunt.

. Halaman Profil Guru
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Gambar 12. Halaman Profil
Pada gambar 12 menampilkan informasi mengenai
guru pembimbing magang siswa yang berisi nama,

alamat, pengalaman, dan portofolio guru.

. Halaman Tags

1oaag

Gambar 13. Tampilan Tags

Halaman tersebut menampilkan tags yang dapat
ditambahkan maupun dihapus sesuai kebutuhan
magang siswa. Tags tersebut bertujuan untuk
memudahkan penyaringan lowongan magang pada
industri sesuai kebutuhan yang diharapkan siswa
seperti pada gambar 13.

. Halaman Bimbingan Siswa

=

Gambar 14. Tampilan Bimbingan

Pada gambar 14 menampilkan grup bimbingan yang
dibuat oleh guru serta pada grup bimbingan terdapat
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beberapa nama siswa. Akan tetapi, guru hanya dapat
membimbing paling banyak 5 siswa.

. Halaman Data Siswa

gogagn’

Gambar 15. Tampilan Data Siswa

Pada halaman tersebut menampilkan keseluruhan
siswa yang mendaftar pada InternHunt yang mana
apabila siswa lupa kata sandi, siswa tersebut dapat
menghubungi guru yang bersangkutan untuk
mengubahnya seperti pada gambar 15.

3) Tampilan untuk Siswa
a. Dashboard (Beranda)

Sebamat, Acrnad Fitro Ramadhon

Gambar 16. Tampilan Dashboard

Pada gambar 16 diketahui untuk mengakses
InternHunt dapat melalui www.huntingintern.com
kemudian mendaftar akun InternHunt sebagai
siswa. Setelah memiliki akun siswa maka akan
diarahkan menuju dashboard siswa InternHunt.

. Halaman Profil Siswa

Acmad Fitra Rarsodio

Fengalaman +

Gambar 17. Tampilan Profil
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Gambar 18. Pengalaman dan Portofolio Siswa

Pada halaman tersebut menampilkan informasi
siswa serta pengalaman dan portofolio yang dapat
diisi oleh siswa. Dengan menambah portofolio,
maka pihak industri yang dituju akan lebih
mempertimbangkan siswa tersebut untuk mengisi
kebutuhan magang seperti pada gambar 17 dan
gambar 18 karena dengan portofolio akan dapat
membuat seseorang tercengang dan akan berpikir
“bagaimana cara membuatnya” (Wibawa, 2013).

. Halaman Tags Portofolio

Tag

Gambear 19. Tags Portofolio

Tags tersebut terdapat pada isian portofolio siswa
dengan menambahkan tags pada isian portofolio
memudahkan siswa dalam pencarian rekomendasi
kebutuhan magang yang ditampilkan seperti pada
gambar 19.

. Halaman Lowongan Berdasarkan Tags

Gambar 20. Halaman Lowongan

Gambar 20 menampilkan lowongan apa saja yang
muncul berdasarkan isian tags yang dipilih pada

portofolio siswa. Apabila siswa memilih tags
desain, maka lowongan yang muncul juga berkaitan
dengan desain.

. Halaman Ajukan Proposal

propesal (1)
- - =

Gambar 21. Tampilan Ajukan Proposal
Pada tampilan tersebut siswa dapat mengajukan
proposal magang kepada industri yang membuka
lowongan yang nantinya akan diseleksi oleh pihak

industri seperti pada gambar 21.

Halaman Guru Pembimbing

Gambar 22. Halaman Nama Guru Pembimbing

Pada gambar 22 menampilkan informasi guru
pembimbing yang berisikan nama, alamat, nomor
hp, dan sekolah serta informasi industri yang telah
dipilih siswa untuk kebutuhan magang.

Hasil Analisis Validasi

Sebelum diuji  kepada subjek, instrumen InternHunt
terlebih dahulu divalidasi oleh para ahli yang merupakan
dosen Jurusan Teknik Informatika yang diharapkan dapat
memberi saran dalam memperbaiki media menjadi lebih
baik lagi. Berikut hasil validasi instrumen pada tabel 2
sebelum diuji coba pada siswa:

Tabel 2. Hasil Analisis Validasi Instrumen

Skor
Skor .
Aspek Validator | Persentase
Maks
1 2

Self-Efficiacy 20 10 10 100%
Kerumitan 40 16 20 90%
(Complexity)
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Kegunaan
(Perceived
Usefullness)

50 22 25

94%

Niat Perilaku
(Behavioral
Intention to
Use)

60 27 30

95%

Rata-rata Kelayakan Media

94,75%

Berdasarkan tabel 2 maka kelayakan media memperoleh
persentase sebesar 94,75% yang dikategorikan Sangat

Layak.

Hasil Penelitian

Subjek penelitian dilakukan di SMKN 1 Jabon pada siswa
kelas XI Jurusan Multimedia sejumlah 36 siswa. Siswa
diberikan media InternHunt untuk melakukan pencarian
magang yang sesuai dengan kebutuhan. Dalam hal tersebut
dilakukan uji coba dengan penerapan metode SAW untuk
menentukan industri mana yang paling baik bagi siswa.
1) Penentuan Kriteria metode SAW
Penentuan kriteria dilakukan untuk pengambilan
keputusan yang mana terdapat obyek yang akan dibahas

dan

alternatifnya.

Berikut

kriteria-kriteria yang

dibutuhkan untuk mengukur industri mana yang baik
untuk magang siswa:
Tabel 3. Kriteria Rekomendasi Magang

Kode Kriteria W
Cl Kesesuaian Lowongan 0,40
I Kelengkapan Profile 0.25
Perusahaan
C3 | Lokasi 0,15
C4 | Memiliki Rating 0,20
Tabel 4. Data Perusahaan Magang
Alternatif Kriterlg
C1 C2 C3 C4
Industri A | Sangat | Sangat Sangat | Cukup
Sesuai | Lengkap | Dekat | Banyak
Industri B | Cukup | Lengkap | Jauh Tidak
Sesuai Banyak
Industri C | Sesuai | Lengkap | Dekat | Tidak
Banyak
Industri D | Cukup | Sangat Sangat | Tidak
Sesuai | Lengkap | Jauh Banyak

Berikut perhitungan dengan menggunakan metode SAW

a.Kesesuaian Lowongan
Tabel 5. Kesesuaian Lowongan (C1)

C1

Bobot

Keterangan

Sangat Sesuai | 1

Deskripsi Jobs >= 5
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Sesuai 0,75
Cukup Sesuai | 0,25
Tidak Sesuai | 0

Deskripsi Jobs >= 3
Deskripsi Jobs >= 1
>=(

Tabel 5 merupakan tabel kesesuain lowongan yang
mana berisi kriteria magang yang ditulis pada
lowongan magang industri.

. Kelengkapan Profil Perusahaan

Tabel 6. Kelengkapan Profil Perusahaan (C2)

C2 Bobot Keterangan
Sangat 1 Lengkap Semua
Lengkap

Sesuai 0,75 Kurang 1 Isian
Cukup 0,25 Kurang 2 Isian
Lengkap

Tidak 0 Isian default saat
Lengkap register

Tabel 6 merupakan tabel kelengkapan profil
perusahaan yang mana berisi informasi mengenai
perusahaan tersebut.

. Lokasi Industri

Tabel 7. Lokasi Industri (C3)

C3 Bobot Keterangan
Sangat Dekat | 1 <5km
Dekat 0,75 >=5km
Jauh 0,25 >=10 km
Sangat Jauh 0 >= 15 km

Tabel 7 merupakan tabel lokasi industri perusahaan
yang mana menentukan dekat atau tidaknya jarak
industri dari rumah siswa.

. Rating Industri
Tabel 8. Rating Industri (C4)
C4 Bobot Keterangan
Sangat 1 Rating >= 4
Banyak
Banyak 0,75 Rating >=2
Cukup 0,25 Rating >= 1
Banyak
Tidak Banyak | 0 Rating >=0

Tabel 8 merupakan tabel rating industri perusahaan
yang mana menentukan seberapa baik kinerja
perusahaan tersebut berdasarkan siswa yang telah
menyelesaikan magang sebelumnya pada industri
tersebut.
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e. Rating Kecocokan

Tabel 9. Rating Kecocokan

. Kriteria
Alternatif ci 2 3 ca
Industri A 1 1 1 0,25
Industri B 0,25 10,75 10250
Industri C 0,75 10,75 10,75 | 0
Industri D 025 |1 1 0

Berdasarkan tabel 9 bahwa nilai industri pada C1
sampai C4 memiliki bobot kriteria sesuai dengan
tabel data peruahaan.

Ranking
Berdasarkan perhitungan manual pada metode
SAW berikut:

SAW = (W1xC1l) + W2 xC2) +---+ (Wnx Cn)

Tabel 10. Perhitungan Manual Metode SAW

Gambar 23. Tampilan Portofolio Siswa

Pada gambar 23 tag yang dipilih siswa dengan
permisalan pemilihan tag desain, maka apabila
dideskripsikan sebagai berikut.

Tabel 12. Rancangan Input Portofolio Siswa

Industri Perhitungan

. 0,40x 1)+ (0,25 x 1) + (0,15 x 1)
Indsutri A | 1020 x 025)

, (0,40 x 0,25) + (0,25 x 0,75) +
Industri B
NAUSELE 1 0,15 % 0,25) + (0,20 x 0)

, (0,40 x 0,75) + (0,25 x 0,75) +
Industri €1 015 % 0.75) + (0,20 x 0)

, (0,40 x 0,25) + (0,25 x 1) + (0,15
Industri D\ o)+ (0,20 %0)

Tabel 11. Rank Industri
Alternatif Nilai Rank

Industri A 0.850 1
Industri B 0,325 4
Tndustri C 0,600 2
Industri D 0,350 3

Berdasarkan tabel 10 perhitungan manual
diperoleh rangking industri seperti tampak pada
tabel 11 diketahui bahwa ranking industri yang
berdasarkan perhitungan SAW adalah industri A
yang memiliki nilai 0,850 mendapat ranking 1,
sedangkan ranking 4 dimiliki industri B dengan
perolehan nilai 0,325.

g. Output

Sebelum lowongan rekomendasi muncul pada akun
siswa, maka siswa terlebih dahulu diharuskan
mengisi portofolio. Berikut isian portofolio siswa

muncul  sesuai

tag lainnya

Deskripsi Hasil yang
ID . .
Pengujian Diharapkan
Desain Memilih tag | Muncul  daftar
desain lowongan yang
berdasarkan sesuai atau
kegiatan  yang | mendekati  tag
dilakukan siswa | desain
Programming | Apabila  siswa | Apabila  siswa
memilih tag | memilih tag
programming, desain, maka
maka lowongan | lowongan
yang muncul | dengan jobdesc
sesuai tag | programming
programming akan muncul
paling akhir.
Karya Seni Apabila  siswa | Apabila  siswa
memilih tag | memilih tag
karya seni, maka | desain, maka
lowongan yang | lowongan
muncul  sesuai | dengan jobdesc
tag karya seni karya seni akan
muncul setelah
lowongan
dengan jobdesc
desain
Lainnya Apabila memilih | Apabila  siswa
tag lainnya | memilih tag
dikarenakan desain, maka
portofolio yang | lowongan
dimiliki ~ tidak | dengan jobdesc
sesuai  dengan | lainnya akan
daftar, maka | muncul  paling
lowongan yang | akhir atau

bahkan tidak
muncul

Modifikasi (Ningrum, 2019)
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Berikut hasil lowongan rekomendasi dari implementasi
SAW berdasarkan kriteria yang telah disebutkan dari
portofolio siswa.

2) Analisis Hasil Respon Siswa dan Guru

Gambar 24. Lowongan Rekomendasi

Data tersebut diperoleh dari pengisian angket media
berdasarkan metode TAM pada siswa kelas XI MM dan
guru setelah diberikan “InternHunt”. Berikut salah satu
jawaban responden mengenai media:

Tabel 13. Indikator Self-Efficiacy

Tabel 15. Kegunaan (Perceived Usefullness)
No | Indikator Skala Penilaian
5141321
7 Saya dapat memahami | V
petunjuk yang tersaji dalam
Intern Hunt
8 Saya merasa dengan Intern | V
Hunt membuat pencarian
magang lebih mudah
9 Menggunakan Intern Hunt N
meningkatkan produktivitas
saya

10 | Saya merasa mudah dalam | V
mengoperasikan Intern
Hunt

11 Saya merasa tombol yang | V
ada pada Intern Hunt sudah
sesuai

Tabel 16. Niat Perilaku (Behavioral Intention to Use)
No | Indikator Skala Penilaian
5[14]3]2]1
12 | Saya selalu berusaha dalam | v
membuat portofolio agar
memudahkan dalam
mendapat rekomendasi
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No Indikator Skala Penilaian magang dan dapat diterima
514(3[2 1 dengan mudah oleh industri
1 Saya dapat ~memahami v 13 Saya selalu menyaring N
informasi yang terdapat informasi dalam
pada Intern Hunt rekomendasi magang yang
2 Saya dapat menggunakan N ditampilkan
media tanpa bantuan orang 14 | Saya berencana  untuk N
lain submit  magang  yang
direkomendasikan oleh
Tabel 14. Kerumitan (Complexity) Intern Hunt
No | Indikator Skala Penilaian 15 | Saya berharap penggunaan N
514(3|2]1 Intern Hunt dapat terus
3 Saya  merasa  dengan | V berlanjut di waktu yang
menggunakan Intern Hunt, akan datang
proses pencarian magang 16 | Saya selalu mengakses N
menjadi lebih praktis Intern Hunt untuk mendapat
4 Saya tidak membutuhkan | V rekomendasi magang
banyak  waktu  ketika 17 | Saya merasa puas terhadap N
melakukan  banyak = hal rekomendasi magang yang
dengan Intern Hunt ditampilkan Intern Hunt
5 Saya tidak merasa sulit | V Modifikasi (Park, 2009)
ketika melakukan proses
upload data yang diperlukan Hasil tersebut memperoleh persentase sebesar 94,41%
untuk mencari magang yang yang memiliki arti sangat positif setelah diberikan
sesuai website rekomendasi magang “InternHunt”. Dengan
6 Saya tidak merasa takut v respon tersebut diharapkan dapat membantu
akan resiko pilihan magang terbukanya peluang siswa untuk bergabung dengan
yang direkomendasikan industri karena hal tersebut sejalan dengan kondisi
Intern Hunt

pasar tenaga kerja domestik Indonesia yang saat ini
membutuhkan tenaga kerja terampil hingga 20 juta.
(Wibawa, 2021).
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PENUTUP

Simpulan

1. Berdasarkan hasil uji kelayakan media oleh para ahli,
maka diperoleh persentase sebesar 94,75% yang mana
hal tersebut dikategorikan media “InternHunt” sangat
layak digunakan dalam pencarian rekomendasi
magang.

2. Dengan pengembangan menggunakan metode PWA
dapat memudahkan siswa untuk megakses dan mengisi
jurnal selama magang berlangsung karena dengan
PWA memungkinkan pengguna mengakses website
dengan sangat mudah karena tampilannya yang
responsive dan user friendly.

3. Hasil implementasi metode SAW berupa rekomendasi
lowongan pekerjaan yang relate dengan portofolio

dan beberapa kriteria tertentu dengan
menggunakan beberapa data contoh yang di inputkan
kedalam masing-masing akun industri yang di
dapatkan perangkingan industri A mendapat ranking 1
dengan perolehan nilai 0,850, ranking 2 yang diperoleh
industri C yang mendapat nilai 0,600, ranking 3
diperoleh industri D yang mendapat nilai 0,350, dan
ranking 4 diperoleh industri B yang mendapat nilai
0,325.

4. Analisis respon siswa dan guru terhadap media
“InternHunt” adalah positif dengan persentase sebesar
94,41%.

siswa

Saran

1. Pengembangan Sistem Monitoring Prakerin perlu
dikembangkan lebih lanjut seiring dengan kemajuan
teknologi untuk mendukung proses pencarian magang
siswa.

2. Media ini untuk kedepannya dikembangkan lagi dari
segi fitur agar dapat lebih banyak memenuhi kebutuhan
sekolah
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